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ABSTRAK

Joice Phunia Dame (2014): Meningkatkan Kemampuan Operasi Pecahan
Melalui Media Puzzle bagi Anak Berkesulitan Belajar Kelas IV SDN 13
Pasar Remaja Sawahlunto. Skripsi, Pendidikan Luar Biasa FIP. UNP

Penelitian ini di latarbelakangi oleh siswa Kesulitan Belajar kelas 1V di
SDN 13 Pasar Remaja Sawahlunto, dimana hasil pengamatan anak belum bisa
membandingkan dua pecahan karena di saat diminta untuk mengerjakan soal
membandingkan dua pecahan terlihat ketidakmampuan anak dalam mengerjakan
soal tersebut. Anak tersebut terlihatan kebinggungan hingga akhirnya anak
menjawab soal tersebut dengan asal selesai saja tanpa memperhitungkan sudah
benar atau belum. Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan apakah media
puzzle dapat meningkatkan kemampuan membandingkan dua pecahan bagi anak
berkesulitan belajar di SDN 13 Pasar Remaja Sawahlunto.

Penelitian ini menggunakan pendekatan eksperimen dalam bentuk Single
Subject Design (SSD) dengan desain penelitian menggunakan desain A-B-A.
Penilaian dalam penelitian ini yaitu dengan persentase. Kondisi Al yaitu kondisi
baseline anak sebelum diberikan intervensi. Kondisi B yaitu intervensi dengan
media puzzle. Kondisi A2 yaitu kondisi baseline disaat anak tidak lagi diberikan
intervensi. Target behavior dalam penelitian ini adalah kemampuan anak dalam
membandingkan dua pecahan. Teknik analisis data menggunakan teknik analisis
visual grafik.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, kemampuan anak dalam
membandingkan dua pecahan meningkat dengan menggunakan media puzzle.
Analisis dalam kondisi pada kondisi baseline sebelum diberikan intervensi (Al)
pengamatan dilakukan sebanyak tujuh kali tingkat perubahan 0%, pada kondisi
intervensi  (B) pengamatan dilakukan sebanyak sembilan kali tingkat
perubahannya 60%, pada baseline setelah tidak lagi diberikan intervensi (A2)
dilakukan empat kali pengamatan tingkat perubahannya 20%. Pada analisis antar
kondisi dengan jumlah yang dianalisis satu variabel dengan level perubahan pada
kondisi B/A1 30% dan B/A2 +40% artinya persentase anak dalam
membandingkan dua pecahan meningkat. Trend pada kondisi baseline Al dengan
kondisi yaitu stabil dengan mean level 10 dan pada kondisi intervensi dan
baseline A2 terjadi peningkatan denan mean level 72,22 dan 75. Dari penelitian
ini dapat disimpulkan bahwa, media puzzle dapat meningkatkan kemampuan
membandingkan dua pecahan bagi anak kesulitan belajar matematika, diharapkan
hasil penelitian ini dapat bermamfaat bagi guru dan peneliti selajutnya jika
ditemui masalah yang sama pada anak kesulitan belajar lainnya.



ABSTRACT

Joice Phunia Dame (2014): Improving the Student with Learning Disabilities
Ability to Make Use of Fractions in Problem Solving through Puzzle Media
in the Fourth Grade of SDN 13 Pasar Remaja Sawahlunto. Thesis.
Undergraduate Program of Faculty of Education of Padang State University

This research was conducted as there was a student with learning
disabilities in the fourth grade of SDN 13 Pasar Remaja Sawahlunto who was not
able yet to compare two fractions. His inability could be seen from the way he
solved the problems. The student seemed to be confused and finally he completed
the task regardless whether it was right or wrong. The purpose of this research
was to see whether the use of puzzle media could improve the student with
learning disabilities ability to compare two fractions at SDN 13 Pasar Remaja
Sawahlunto.

This was an experimental research which used Single Subject design
(SSD) and A-B-A design. The assessment was done by using percentage
technique. Baseline condition (Al) was the condition prior to the intervention.
Intervention condition (B) was the condition through which puzzle media was
applied. In the baseline condition (A2), the intervention was no longer given. The
target behavior was the student’s ability to compare two fractions. The data gotten
was analyzed by using visual analysis of graphic.

The research findings showed that the ability to compare two fractions of
the student improved after puzzle game applied. In the baseline condition (Al) in
which the intervention was not given yet, seven observations were conducted and
the changing level was 0%. In the intervention condition (B), nine observations
were done and the changing level was 60%. In the baseline condition (A2) in
which the intervention was no longer given, four observations were conducted and
the changing level was 20%. Based on the result of inter-condition analysis
through which a variable was analyzed, the changing level in the B/A1 condition
was 30%, and in the B/A2 was +40%. This result indicated that the student’s
ability to compare two fractions improved. The baseline condition (A1) tended to
be stable in which the mean level was 10, and in the intervention condition and
baseline condition (A2) there was an improvement in which the mean level was
72,22 and 75. Based on these findings, it was concluded that the use of puzzle
game could improve the student with learning disabilities ability to compare two
fractions. Further, the results of this research were expected to be useful for both
teachers and the upcoming researcher if similar case was found.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan dimanapun mempunyai tugas dan kewajiban untuk
mengembangkan segenap potensi secara akademik yang dimiliki anak didik
secara optimal. Guru di sekolah sebagai pelaksana pendidikan telah
melakukan melalui proses belajar-mengajar. Proses dari setiap mata pelajaran
yang telah dilakukan antara lain adalah pembelajaran matematika, kesadaran
akan peranan matematika sebagai alat komunikasi dan alat berpikir. Kegunaan
pembelajaran matematika selalu terpakai dalam kehidupan sehari - hari dan
apalagi untuk berbagai bidang ilmu dan teknologi.

Pembelajaran matematika adalah ilmu yang mempelajari tentang
konsep bilangan dan ruang. Jika berbicara masalah konsep bilangan baik itu
bilangan bulat dan bilangan pecahan maka tidak diragukan lagi, bahwa
sebagian besar dari percakapan kita sehari-hari akan berkenalan dan sering
mendengar kata-kata bilangan serta melihat tulisan bilangan. Sebagai contoh
kita sering membagi-bagikan makanan atau benda-benda lainnya kepada
teman atau orang lain. Pembagian yang sama tidak menjadi masalah jika
banyaknya benda yang akan kita bagikan sama dengan banyaknya orang.
Sebaliknya pembagian yang sama akan menjadi masalah jika banyaknya
benda yang akan dibagikan kurang dari atau lebih dari banyaknya orang yang

akan dibagi. Jadi sudah jelas bahwa setiap orang dalam kehidupannya pasti



tanpa dia sadari secara tidak langsung akan berhubungan dengan bilangan,
baik itu bilangan bulat maupun bilangan pecahan tanpa terkecuali termasuk
anak berkesulitan belajar.

Kesulitan belajar adalah suatu gangguan dalam satu atau lebih dari
proses psikologis dasar yang mencakup pemahaman dan penggunaan bahasa
ujaran atau tulisan. Gangguan tersebut mungkin menampakkan diri dalam
bentuk kesulitan mendengarkan, berpikir, berbicara, membaca, menulis,
mengeja, atau berhitung. Batasan tersebut mencakup kondisi — kondisi seperti
gangguan perseptual, luka pada otak, disleksia, dan afasia perkembangan.
Batasan tersebut tidak mencakup anak — anak yang memiliki problema belajar
yang penyebab utamanya berasal dari adanya hambatan dalam penglihatan,
pendengaran, atau motorik, hambatan karena tunagrahita, karena gangguan
emosional, atau karena kemiskinan lingkungan, budaya atau ekonomi. Anak
kesulitan belajar spesifik biasanya mengalami kesulitan dalam belajar
membaca (disleksia), menulis (disgrafia), dan berhitung (diskalkulia),
sementara pada mata pelajaran lain anak tidak mengalami kesulitan yang
berarti.

Anak berkesulitan belajar matematika bukan tidak mampu belajar,
tetapi mengalami kesulitan tertentu yang menjadikannya tidak siap belajar.
Pada pembelajaran matematika anak didik di sekolah sering terlihat kesulitan
dalam menerima, mengolah dan menganalisa cara, dari setiap materi yang

diajarkan oleh guru.



Anak-anak diskalkulia tidak bisa memahami, menganalisa sebuah
fenomena yang masih abstrak. Biasanya sesuatu yang abstrak itu harus
divisualisasikan gambar bendanya yang real atau dibuat konkret, barulah
mereka bisa mengerti atau memahami. Kesulitan belajar matematika pada
umumnya dikarenakan pengelolaan kegiatan belajar yang belum tepat untuk
memotivasi belajar siswa, metode pembelajaran matematika pada umumnya
guru menggunakan cara konvesional, ceramah, tugas. Serta strategi
pembelajaran matematika yang baik itu memenuhi proses pembentukan sikap
berpikir kritis dan kreatif peserta didik. Kemudian guru harus pandai dalam
memilih metode, strategi dan media pembelajaran. Tersedianya media yang
menunjang dalam proses pembelajaran dapat membuat siswa lebih aktif,
mandiri dan terlibat langsung.

Berdasarkan study pendahuluan yang telah dilakukan peneliti di kelas
IV yang berjumlah 32 siswa di SDN 13 Pasar Remaja Sawahlunto, peneliti
menanyakan kepada wali kelas IV apakah ada dilokal ini anak-anak yang
mengalami kesulitan dalam belajar. Dan guru tersebut menunjuk seorang anak
perempuan Yyang berinisial X yang mengalami kesulitan dalam belajar
matematika tepatnya pada pembahasan mengenai pecahan. Hal ini terlihat saat
proses belajar mengajar sedang berlangsung. Dimana anak X tidak bisa
mengerjakan soal membandingkan dua pecahan yang diberikan guru. Pada

saat itu anak diminta untuk mengerjakan soal membandingkan pecahan pada
pecahan %dan% yang ada di papan tulis. Dan ternyata anak tidak bisa

menjawab soal tersebut dengan benar. Anak kelihatan binggung dan hanya



diam saja. Dalam pembelajaran terlihat guru menggunakan media nyata
seperti roti atau kertas origami yang dipotong-potong bedasarkan banyaknya
pecahan yang diharapkan dan media gambar yang digambarkan dipapan tulis.
kemudian guru memberikan strategi dalam mengerjakan soal membandingkan
dua pecahan ini dengan cara kali silang antara penyebut dengan pembilang.
Tetapi anak tetap mengalami masalah dalam membandingkan pecahan ini.

Saat dilakukan assesmen, anak X telah mengetahui nama pecahan, menuliskan
nama pecahan bahkan gambar suatu pecahan. Contohnya pada pecahan % anak

tersebut menyebutkan dan menuliskan satu per dua dan mampu

menggambarkan bentuk pecahan tersebut seperti gambar disamping ini-:|

Gambar ini memiliki nilai % karena satu dari bagian gambar tersebut telah

diarsir. Ini menandakan gambar tersebut memiliki nilai %disetiap bagiannya.
Selanjutnya penulis memberikan soal pecahan sederhana tentang
membandingkan dua pecahan yaitu pecahan %dan %.Dimana pada

pembahasan ini anak tidak mampu menentukan besar, kecil serta senilainya
dua pecahan. Pada saat anak mengerjakan soal terlihat ketidakmampuan anak
dalam mengerjakan soal tersebut. Anak tersebut terlihatan kebinggungan
hingga akhirnya anak menjawab soal tersebut dengan asal selesai saja tanpa
memperhitungkan sudah benar atau belum. Sebagai contoh pada saat anak

diberikan soal membandingkan dua pecahan. Gunakan lambang >, < atau =

pada pecahan %% Anak menentukan bahwa nilai pecahan % lebih besar

dari pada % Setelah dilihat hasil yang diberikan anak, baik secara lisan



maupun tulisan ternyata anak tersebut tidak mampu menentukan besar, kecil
atau senilainya dua pecahan. Saat menentukan besar, kecil dan senilainya dua
pecahan, anak selalu berpatokan pada angka yang berada pada peyebut. Jika
angka yang terletak dipenyebut memiliki nilai yang besar berarti pecahan
tersebutlah yang dinyatakan anak memiliki nilai terbesar.

Sementara itu pada kelas sebelumnya tepatnya di kelas 111 semester |1
ternyata pembahasan mengenai membandingkan dua pecahan telah dipelajari.
Dimana dalam kurikulumnya berisi tentang Standar Kompetensi memahami
pecahan sederhana dan penggunaanya dalam pemecahan masalah dan
Kompetensi Dasar membandingkan dua pecahan. Dan ternyata saat anak
duduk dikelas IV anak belum memahami konsep membandingkan pecahan
tersebut. Sedangkan dalam kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) 2006
anak kesulitan belajar kelas IV semester 1lI, dengan Standar Kompetensi
menggunakan pecahan dalam pemecahan masalah. Kompetensi Dasar
menjelaskan arti pecahan dan urutannya. Antara lain menentukan pecahan
senilai dan mengurutkannya bedasarkan urutan terbesar hingga pecahan
terkecil. Disini seharusnya anak sudah paham konsep pecahan yang besar dan
kecil bahkan yang memiliki nilai yang sama. Bagaimana si anak bisa
menentukan pecahan senilai serta mengurutkannya sedangkan dalam
menentukan besar kecilnya suatu pecahan saja tidak mampu.

Untuk itu Penulis tertarik memberikan layanan khusus kepada anak X
agar kelak anak X ini tidak mengalami kesulitan dalam mengerjakan tugas-

tugas pembelajaran matematika sekolah khususnya mengenai pecahan.



Sebaiknya guru menciptakan media yang menarik guna untuk mengajak
peserta didik mau belajar untuk tercapainya tujuan pembelajaran. Dan
sepertinya media yang digunakan guru belum berhasil dalam pembelajaran
pecahan ini. Dengan ini peneliti mencoba menggunakan media Puzzle pecahan
agar anak bisa membandingkan dua pecahan.

Puzzle adalah sebuah permainan bongkar pasang yang menyatukan
keping-keping yang membentuk sebuah gambar. Media Puzzle merupakan
media sederhana yang dimainkan dengan bongkar pasang Indriana (2011: 24).
Media Puzzle juga dapat digunakan untuk membandingkan dua pecahan
karena berdasarkan pengertian tentang media Puzzle, maka media Puzzle
merupakan alat permainan edukatif yang dapat merangsang kemampuan
matematika anak, yang dimainkan dengan cara membongkar pasang kepingan
Puzzle berdasarkan pasangannya. Media ini peneliti buat bedasarkan bentuk
pecahan yang diharapkan, sehingga dapat mempermudah anak dalam
membandingkan dua pecahan apakah pecahan tersebut memiliki nilai kecil,
besar atau sama besar. Media Puzzle pecahan memiliki kelebihan seperti :
tidak beresiko, tidak rusak kena air, cepat dikenal anak, dan berwarna - warni
sehingga anak tertarik untuk belajar menggunakan media yang penulis
gunakan ini.

Berdasarkan permasalahan kesulitan anak mengenai membandingkan
dua pecahan diatas pada anak kesulitan belajar matematika kelas 1V, penulis

tertarik untuk mengadakan judul “Meningkatkan Kemampuan Operasi



Pecahan Melalui Media Puzzle bagi Anak Berkesulitan Belajar Kelas IV

di SDN 13 Pasar Remaja Sawahlunto”.

. ldentifikas Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka permasalahan dapat
diidentifikasikan sebagai berikut:

1. Anak belum bisa berfikir abstrak dalam menyelesaikan soal
membandingkan dua pecahan.

2. Anak belum bisa membandingkan pecahan menggunakan cara kali silang
antara penyebut dengan pembilang.

3. Anak belum bisa menyamakan penyebut dalam membandingkan dua
pecahan.

4. Pada saat menyelesaikan soal membandingkan dua pecahan, anak
menentukan besar, kecil atau senilainya pecahan tersebut hanya pada
angka yang berada pada penyebut.

5. Kurang bervariasinya media yang digunakan guru dalam proses KBM.

6. Media yang akan peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah media
Puzzle

. Batasan Masalah

Agar penelitian terarah, maka peneliti membatasi masalah ini pada

“Meningkatkan ~ Kemampuan  Operasi Pecahan  Tidak  Senilai
(% sampai dengan 1—;) melalui Media Puzzle bagi Anak Kesulitan Belajar

Kelas IV di SDN 13 Pasar Remaja Sawahlunto”.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah tersebut diatas, maka
dapat dirumuskan permasalahan penelitian ini yaitu: “Apakah media Puzzle

dapat meningkatkan kemampuan operasi pecahan tidak senilai
(pecahan % sampai dengan %) bagi anak berkesulitan belajar kelas 1V di

SDN 13 Pasar Remaja Sawahlunto ?

E. Tujuan Penelitian
Berkaitan dengan permasalahan yang telah diuraikan diatas, maka
penelitian bertujuan untuk mengetahui dan membuktikan apakah dengan
menggunakan media Puzzle dapat meningkatkan kemampuan operasi pecahan

bagi anak berkesulitan belajar kelas 1V di SDN 13 Pasar Remaja Sawahlunto.

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini nantinya diharapkan dapat memberi mamfaat yang
berarti:
a. Bagiguru
Sebagai alternatif dalam membelajarkan siswa, sehingga tercapai tujuan
pembelajaran yang diharapakan, serta pada akhirnya mencapai tujuan

pendidikan.



b. Bagi peneliti
Untuk menambah wawasan dan pengetahuan tentang bentuk-bentuk
media yang tepat dan dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan
menbandingkan dua pecahan anak berkesulitan belajar

c. Bagi peneliti selanjutnya.
Agar dapat menjadikan penelitian ini sebagai penelitian yang relevan dan
dapat memberikan informasi mengenai cara membandingkan pecahan

dengan menggunakan media Puzzle.



